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kesempatan dalam lapangan pekerjaan.
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BABI

PENDAHULUAN

1. Latar Belakang Masalah

Kemiskinan sesungguhnya telah menjadi masalah dunia sejak berabad-abad lalu.
Namun, realitasnya, hingga kini kemiskinan masih menjadi bagian dari persoalan terberat dan
paling krusial di dunia ini. Teknologi boleh semakin maju, negara-negara merdeka semakin
banyak, dan negara-negara kaya boleh saja kian bertambah (pun semakin kaya). Tetapi,
Jumlah orang miskin di dunia tak kunjung berkurang. Kemiskinan bahkan telah
bertransformasi menjadi wajah teror yang menghantui dunia.

Masalah kemiskinan dewasa ini bukan saja menjadi persoalan bangsa Indonesia.
Kemiskinan telah menjadi isu global dimana setiap negara merasa bélkepentingm untuk
membahas kemiskinan, terlepas apakah itu negara berkembang maupun sedang berkembang.
Tokoh yang dianggap bapak ilmu ekonomi modern, Adam Smith palda saat meluncurkan buku
An Inquiry into The Wealth of Nations tahun 1776 menyebut bahwa, “Tidak ada masyarakat
yang benar-benar bisa berkembang dan senang apabila kebanyakan diantaranya miskin dan
tidak bahagia.” begitu juga Tokoh ekonomi pembangunan Todaro dalam buku Economic
Development (2003), menyebutkan bahwa kemiskinan dan kesenjangan merupakan
permasalahan utama pembangunan. Tokoh sosial lainnya Juan Somavia dalam United Nations
World Summit for Social Development, tahun 1995 menyatakan bahwa persoalan yang tidak
akan pernah selesai di abad 21 ini adalah bagaimana mengurargi kemiskinan.

Permasalahan kemiskinan yang cukup kompleks membutuhkan intervensi semua pihak
secara bersama dan terkoordinasi. Namun penanganannya selama ini cenderung parsial dan

tidak berkelanjutan. Peran dunia usaha dan masyarakat pada umumnya juga belum optimal.
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Indonesia memiliki persoalan kemiskinan dan pengangguran. Kemiskinan di Indonesia
dapat dilihat dari tiga pendekatan_ ysitu kemiskinan alamiah, kemiskinan struktural, dan
kesenjangan antar wilayah. Persoalan pengangguran lebih dipicu oleh rendahnya kesempatan
dan peluang kerja bagi angkatan kerja di perdesaan. Upaya untuk menanggulanginya harus
menggunakan pendekatan multi disiplin yang berdimensi pemberdayaan. Pemberdayaan yang

tepat harus memadukan aspek-aspek penyadaran, peningkatan kapasitas, dan pendayagunaan,

Mulai tahun 2007 Pemerintsh Indonesia mencanangkan Program Nasional
Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri yang terdiri dari PNPM Mandiri Perdesaan,
PNPM Mandiri Perkotaan, serta PNFM Mandiri wilayah khusus dan desa tertinggal. PNPM
Mandiri Perdesaan adalah program untuk mempercepat penanggulangan kemiskinan secara
terpadu dan berkelanjutan. Pendekatan PNPM Mandiri Perdesaan merupakan pengembangan
dari Program Pengembangan Kecamatan (PPK), yang selama ini dinilai berhasil. Beberapa
keberhasilan PPK adalah berupa penyediaan lapangan ketja dan pendapatan bagi kelompok
rakyat miskin, efisiensi dan efektivitas kegiatan, serta berhasil menumbuhkan kebersamaan

dan partisipasi masyarakat.

Visi PNPM Mandiri Perdesaan adalah tercapainya kesejahteraan dan kemandirian
masyarakat miskin perdesaan. Kesejahteraan berarti terpenuhinya kebutuhan dasar
masyarakat. Kemandirian berarti mampu mengorganisir diri untuk memobilisasi sumber daya
vang ada di lingkungannya, mampu mengakses sumber daya di luar lingkungannya, serta
mengelola sumber daya tersebut untuk mengatasi masalah kemiskinan. Misi PNPM Mandiri
Perdesaan adalah: (1) peningkatan kapasitas masyarakat dan kelembagaannya; (2)

pelembagaan sistem pembangunan partisipatif; (3) pengefektifan fungsi dan peran
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